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ABSTRAK

Teh hijau (Camellia sinensis (L.) Kuntze) adalah minuman kesehatan paling
populer di dunia karena kandungan senyawa katekin yang banyak manfaatnya
terutama epigallocatechin gallate (EGCG), namun terdapat kandungan senyawa
kafein dari golongan alkaloid yang dapat memberikan efek kurang baik jika
dikonsumsi secara berlebihan. Ekstraksi dan penghapusan kafein dari teh hijau telah
banyak dilakukan untuk menghapus kandungan kafein namun tidak menghilangkan
kandungan EGCG, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode
yang paling baik dalam proses ekstraksi dan penghapusan kafein dari teh hijau.
Metode penelitian yang digunakan adalah rewiew artikel dengan melakukan studi
pustaka dari berbagai jurnal terpercaya yang dapat diakses dari situs web, baik
jurnal nasional maupun jurnal internasional minimal terbitan tahun 2008 yang
berkaitan dengan metode ekstraksi dan penghapusan kafein dari teh hijau. Hasil
yang diperoleh pada review artikel ini yaitu rendemen hasil ekstraksi dan
penghapusan kafein dari teh hijau menggunakan metode ekstraksi karbon dioksida
superkritis (SCCO) adalah 54% dengan kehilangan EGCG 21%, sedangkan
rendemen hasil ekstraksi dan penghapusan kafein dengan metode ekstraksi cairan
superkritis yang ditingkatkan ultrasonik (USCF) adalah 67.78%, serta rendemen
dari hasil ekstraksi dan penghapusan kafein menggunakan metode ekstraksi air es
vakum yang ditingkatkan microwave (MVIE) adalah 87.6% dengan kehilangan
EGCG 7.6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode MVIE merupakan metode
yang paling baik karena hasil ekstraksi dan penghapusan kafeinnya paling tinggi
dan kehilangan EGCG paling rendah.

Kata kunci : ekstraksi air es vakum yang ditingkatkan microwave, ekstraksi cairan
superkritis yang ditingkatkan ultrasonik, ekstraksi karbon dioksida superkritis,
penghapusan kafein, teh hijau
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ABSTRACT

Green tea (Camellia sinensis (L.) Kuntze) is the most popular health drink in the
world because it contains the compound of catechin that are many benefits,
especially epigallocatechin gallate (EGCG), but exist caffeine compounds from the
alkaloid class which can give a poor effect if over consumed. The extraction and
caffeine removal from green tea has been done a lot to removing the caffeine
content but not the EGCG content, so this study aims to determine the best method
in the extraction process and caffeine removal from green tea. The research method
used was an article review by conducting a literature study of the various can be
trusted journals that could access from websites, both national and international
journals at least published in 2008 relating to the method of extraction and caffeine
removal from green tea. The results obtained in this article review were the yield
of extraction and caffeine removal use the supercritical carbon dioxide extraction
method (SCCO.) was 54% with a loss of EGCG 21%, while the yield of extraction
and caffeine removal use the ultrasound-enhanced supercritical fluid extraction
method (USCF) was 67.78%, and the yield of extraction and caffeine removal use
the microwave-enhanced vacuum ice water extraction method (MVIE) was 87.6%
with a loss of EGCG 7.6%. These results indicate that the MVIE method is the best
because the extraction and caffeine removal is the highest and the EGCG loss is
the lowest.

Keywords: microwave-enhanced vacuum ice water extraction, ultrasonic-
enhanced supercritical fluid extraction, supercritical carbon dioxide extraction,
caffeine removal, green tea
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